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Abstak

Tutur Tri Wibowo Analisis Implementasi Nilai-Nilai Karakter Kesopanan dalam Interaksi Warga
Sekolah di SDN Burengan 3, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Karakter , Kesopanan, Interaksi Warga Sekolah.

Permasalahan lunturnya nilai kesopanan di kalangan siswa sekolah dasar menjadi
tantangan serius dalam dunia pendidikan, terlebih di era globalisasi yang mendorong perubahan
cepat dalam pola pikir, perilaku, dan interaksi sosial. Nilai kesopanan yang seharusnya tertanam
sejak dini kini mulai tergeser oleh budaya instan dan kurangnya keteladanan dalam lingkungan
sosial anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai Kkarakter
kesopanan dalam interaksi warga sekolah di SDN Burengan 3 Kota Kediri. Fokus utama penelitian
meliputi identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kesopanan siswa, peran guru sebagai
agen pembentuk karakter, serta strategi-strategi yang digunakan untuk menanamkan sikap sopan
santun dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup tahapan
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai kesopanan di SDN
Burengan 3 dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya latar belakang keluarga, pola asuh
orang tua, lingkungan pertemanan, penggunaan media digital, serta keteladanan dari guru. Guru
berperan sebagai panutan sekaligus fasilitator dalam menanamkan karakter kesopanan melalui
berbagai metode, seperti pembiasaan perilaku sopan, integrasi nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran, serta penerapan strategi aktif seperti roleplay, simulasi, dan penguatan budaya 5S
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun). Dukungan dari seluruh warga sekolah dan konsistensi
dalam pelaksanaan nilai-nilai tersebut menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk karakter
sopan santun pada siswa. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan lingkungan sosial dalam menumbuhkan karakter kesopanan sebagai fondasi utama

pendidikan moral anak bangsa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial yang memerlukan interaksi dengan sesama,
akan dengan banyak orang yang memiliki berbagai macam sifat dan perilaku.
Norma nilai yang membatasi sesorang untuk bertindak dan berperilaku sesuai
dengan kondisi masyarakat disekitarnya. Norma kesopanan merupakan norma
yang berasal dari masyarakat yang telah muncul dan menjadi kebiasaan
masyarakat didaerah tersebut. Norma kesopanan begitu penting karena dengan
adanya norma kesopanan akan dapat memperkuat hubungan antara individu
dengan individu lainnya.

Profil Pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama yang
mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan
untuk para pendidik dalam membangun karakter serta kompetensi peserta
didik. Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia sebagai
pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila

Profil Pelajar Pancasila berperan penting bagi siswa jika tidak
mengimplementasikan profil pelajar pancasila dampaknya yakni Kehilangan
nilai-nilai moral dan akhlak mulia, yang berujung pada perilaku kurang sopan
dan tidak menghormati sesama di lingkungan sekolah, Lingkungan sekolah
menjadi kurang kondusif dan tidak mendukung pembelajaran efektif, sehingga
berdampak buruk pada prestasi dan perkembangan karakter siswa secara
menyeluruh. Orang yang ketika diajak berinteraksi akan selalu memperhatikan
sopan santun, karena sopan santun merupakan tolak ukur yang digunakan
untuk menilai perilaku dan kepribadian seseorang. Interaksi sendiri tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia karena manusia tergolong kedalam
makhluk sosial. Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya bantuan dari
orang lain, dalam kehidupan bermasyarakat bisa dilihat mulai dari pagi sampai

sore manusia akan terus melakukan interaksi dengan orang lain. Dalam skala

1



2

kecil rumah merupakan tempat pertama yang digunakan untuk berinteraksi
dengan orang lain, terutama kedua orang tua. Dalam tingkat skala yang lebih
besar/umum yang biasa dijadsikan sebagai tempat berinteraksi yakni pasar,
tempat kerja, ataupun sekolah. Mutu suatu sekolah dasar dinilai oleh
masyarakat dan terlihat dari keikhlasan siswanya yang mencintai nilai-nilai
sopan santun yang diterima masyarakat (Indirawati dkk:2024)

Kesopanan merupakan perilaku dasar yang harus dimiliki oleh setiap
individu. Seseorang bisa dikatakan memiliki kesopanan apabila mampu
menempatkan diri mereka dengan baik. Ditingkat pendidikan dasar,
penanaman nilai kesopanan menjadi sangat krusial karena peserta didik
berada dalam fase yang bisa menentukan masa depannya. Karakter yang
dimunculkan dalam kehidupan setiap orang, mencerminkan nilai kesopanan
yang dimiliki. Menurut Taggadini (2018) karakter sopan santun akan
mengalami kelunturan jika generasi muda mereka terpengaruh budaya
bangsa yang bertentangan dengan budaya bangsa kita, hal itu bisa terjadi
karena begitu mudahnya akses informasi terkait budaya luar.

Menurut Tanjung, (2019) bahwa karakter merupakan hasil proses
konsolidasi yang progresif dan dinamis sehingga menghasilkan sikap, budi
pekerti, moral, dan kepribadian yang stabil. Menurut (Anggraini, 2021)
Pendidikan karakter merupakan upaya untuk menanamkan pengetahuan dan
keterampilan dalam bentuk tingkah laku yang sesuai dengan cita-cita yang
mendefinisikan jati dirinya. Menurut Ali dalam (Utomo, 2023) Pendidikan
karakter merupakan pendidikan yang membantu pertumbuhan dan
perkembangan siswa menjadikann manusia seutuhnya. Berdasarkan pendapat
para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan
proses yang dinamis dan berkelanjutan dalam membentuk sikap, moral, serta
kepribadian peserta didik secara utuh. Proses ini tidak hanya menanamkan
nilai-nilai, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku yang mencerminkan
jati diri bangsa, sehingga peserta didik tumbuh menjadi manusia yang

berakhlak, berbudaya, dan bertanggung jawab.
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Hal ini ditegaskan oleh Drastawan,(2021) norma kesopanan ialah
norma yang menyajikan dirinya sendiri atau terjadi dalam suatu
masyarakat, yang mengatur cara dan perilaku dalam  hubungan
kehidupan diantara anggota masyarakat. Sopan santun bisa diartikan
juga sebagai budi pekerti yang baik. Sikap sopan tercermin  cari
perilaku  kita, seperti tersenyum, ramah, hormat, merendahkan diri,
berbicara dengan baik, dan mengucapkan salam (Marlina, 2022). Guru
juga berperan penting dalam pembentukan nilai kesopanan peserta
didik karena guru haruslah bisa mencontohkan dan menanamkan nilai -
nilai dan norma luhur kepada peserta didik (Cahyani & Dewi, 2021).

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang berlangsung sepanjang
hayat dalam kehidupan manusia. Tanpa Pendidikan, manusia tidak dapat
hidup seimbang dengan tujuan hidupnya. Pendidikan tidak berhasil tanpa
proses belajar mengajar yang mencakup beberapa elemen yang saling terkait,
termasuk guru sebagai pendidik, siswa sebagai peserta didik, materi atau
bahan ajar, media (alat atau sarana), dan model pembelajaran atau metode
penyampaian. Keberhasilan sekolah sangat dipengaruhi oleh guru, terutama
dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertanggung jawab untuk
memberikan pendidikan akademik, tetapi mereka juga harus memiliki
kemampuan untuk mengajar tentang moralitas, etika, dan integritas
(Prasetyo, 2022). Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14
Tahun 2005, "Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan profesional. Dalam pasal 43 ayat (1) disebutkan bahwa: Untuk
menjaga dan meningkatkan kehormatan dan martabat guru dalam
pelaksanaan tugas keprofesionalan, organisasi profesi guru membentuk kode
etik. Pendidikan karakter adalah proses usaha yang dilakukan untuk
menumbuhkan kepribadian siswa.

Menurut (Lickona, 1991) Pendidikan karakter adalah upaya untuk

mendorong individu melakukan perilaku baik atau kebajikan. Pendidikan
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karakter dapat membantu peserta didik memahami nilai secara kognitif,
menghayati nilai secara afektif dan mengimplementasikan nilai secara
praktis. Nilai-nilai ini terjadi dalam hubungan denga Tuhan, diri sendiri,
sesama, dan lingkungan. Menurut Kementerian Pendidikan Nasional,
menetapkan delapan belas nilai karakter berasal dari agama, Pancasila,
budaya, dan tujuan pendidikan nasional.

Dalam beberapa tahun terakhir dunia pendidikan terutama SD
mengalami penurunan dalam bidang kesopanan. Ini bisa terjadi karena
laporan berita terkait meningkatnya kasus kurangnya perilaku sopan di
lingkungan sekolah. Fenomena ini tentu saja mengkhawatirkan, karena
pendidikan merupakan pondasi awal kemajuan suatu bangsa. Ketika pondasi
yang dijadikan tumpuan utama tersebut tidak kuat atau mengalami masalah
tentu saja akan berdampak tidak baik untuk kemajuan bangsa tersebut
kedepannya. Intreraksi yang dilakukan oleh guru kepada murid akan
berdampak langsung terhadap psikologis dari murid tersebut. Menurut
(Pramujiono & Nurjati, 2017) bahasa guru yang santun akan dijadikan
sebagai role model oleh siswa.

Penerapan nilai-nilai kesopanan yang tercermin dalam Profil Pelajar
Pancasila belum sepenuhnya berhasil diterapkan secara merata di seluruh
satuan pendidikan. Berdasarkan berbagai laporan dan pengamatan di
lapangan, masih banyak sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam
menanamkan sikap sopan santun secara konsisten kepada siswa. Hal ini bisa
disebabkan oleh kurangnya keteladanan, lemahnya sinergi antara guru dan
orang tua, serta tidak adanya strategi pembiasaan yang terstruktur dan
menyeluruh.

Berbeda dengan kondisi tersebut, SDN Burengan 3 di Kota Kediri
justru berhasil menampilkan praktik baik dalam penerapan dimensi Profil
Pelajar Pancasila, khususnya dalam aspek kesopanan. Sekolah ini telah
mengintegrasikan nilai-nilai sopan santun ke dalam berbagai kegiatan harian
siswa melalui program Budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan

Santun) yang berjalan secara konsisten. Siswa terbiasa memberi salam
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kepada guru, berbicara dengan bahasa yang santun, serta menunjukkan sikap
hormat baik kepada guru maupun teman. Tidak hanya itu, kegiatan seperti
penggunaan bahasa Jawa krama pada hari tertentu juga menjadi bagian dari
pembiasaan nilai-nilai lokal yang mendukung pembentukan karakter
kesopanan.

Keberhasilan SDN Burengan 3 dalam menginternalisasi nilai
kesopanan menjadi sesuatu yang patut diteladani, mengingat belum banyak
sekolah yang mampu mencapai penerapan karakter secara nyata dan
berkesinambungan. Keberhasilan ini tentu tidak terlepas dari sinergi yang
kuat antara guru, kepala sekolah, orang tua, serta lingkungan sekitar. Guru
memainkan peran penting sebagai teladan dan fasilitator nilai karakter,
sementara sekolah menciptakan budaya yang mendukung implementasi
Profil Pelajar Pancasila secara menyeluruh.

Melihat fenomena tersebut, penting untuk melakukan kajian
mendalam terhadap implementasi Profil Pelajar Pancasila terhadap karakter
kesopanan dalam interaksi warga sekolah di SDN Burengan 3. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran konkret mengenai strategi,
tantangan, serta faktor pendukung keberhasilan pembentukan karakter
kesopanan, sehingga dapat menjadi rujukan atau inspirasi bagi sekolah-
sekolah lain dalam membentuk peserta didik yang berakhlak mulia sesuai
amanat Profil Pelajar Pancasila.

Dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk membahas lebih mendalam
mengenai  “ANALISIS IMPLEMENTASI  NILAI-NILAI KARAKTER
KESOPANAN DALAM INTERAKSI WARGA SEKOLAH DI SDN
BURENGAN 3”
B. Ruang Lingkup
Dari latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan fokus dalam
penelitian sebagai berikut "Bagaimana Implementasi karakter kesopanan dalam
interaksi warga sekolah di SDN Burengan 3”
Hal ini dikarenakan karakter kesopanan merupakan sebuah sikap awal

yang dimiliki oleh setiap peserta didik dalam menempuh pendidikan. Ketika
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belajar mereka akan terus bertemu dengan orang baru yang akan mereka ajak
dalam berinteraksi. Orang yang mereka temui akan bervariasi dan dari beragam
kalangan baik muda, orang tua, atau rekan sebaya. Guru secara langsung akan
mendidik dan memantau proses dari karakter kesopanan siswanya. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi karakter
kesopanan yang antar warga sekolah di SDN Burengan 3.
C. Rumusan Masalah
Dari fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalah dari penelitian
ini sebagai berikut :
1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesopanan siswa di SDN
Burengan 3?
2. Bagaimana peran guru dalam mengimplementasikan perilaku sopan santun
kepada siswa SDN Burengan 3?
3. Bagaimana strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan praktik
kesopanan siswa SDN Burengan 3?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan ruang lingkup yang telah
dikemukan, maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu untuk :
1. Mendeskripsikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
kesopanan siswa di SDN Burengan 3.
2. Mendeskripsikan peran guru dalam upaya mengimplementasikan perilaku
sopan santun kepada siswa di SDN Burengan 3.
3. Mendeskripsikan strategi yang dilakukan guru untuk meningkatkan praktik
kesopanan siswa SDN Burengan 3
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis.
1. Teoritis
a. Secara Teoritis penelitian ini ditujukan untuk menambah wawasan
yang ada dalam bidang pendidikan.

b. Sebagai bekal yang bisa digunakan oleh peneliti dengan tema yang
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serupa.
2. Praktis
a. Bagi guru
Memberikan informasi kepada guru terkait kesopanan guna
meningkatkan penanaman nilai kesopanan di Sekolah Dasar.
b. Bagi peneliti lain
Untuk mendapatkan informasi agar dapat membantu dalam

menyelesaikan tugas yang serupa.
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